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Abstrak

Kinerja karyawan merupakan faktor penting bagi keberlangsungan dan perkembangan
usaha, termasuk pada sektor kuliner yang memiliki tingkat persaingan tinggi. Berbagai aspek
seperti motivasi, kepuasan kerja, dan komitmen organisasi diyakini berperan dalam
menentukan kualitas kinerja karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
motivasi, kepuasan kerja, dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan usaha kuliner
di Purwokerto. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode survey.
Jumlah sampel yang diambil adalah 150 orang. Teknik perolehan sampel menggunakan
purposive sampling yang memiliki kualifikasi karyawan minimal sudah bekerja selama 6
bulan dan berasal dari usaha kuliner di wilayah Purwokerto Barat, Purwokerto Barat,
Purwokerto Timur, Purwokerto Utara, dan Purwokerto Selatan. Variabel penelitian meliputi
tiga variabel independen, yaitu motivasi, kepuasan kerja, dan komitmen organisasi, serta satu
variabel dependen, yaitu kinerja karyawan. Data primer diukur menggunakan skala likert.
Teknik analisis data menggunakan uji regresi linear berganda, dan data diolah menggunakan
software SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan motivasi, kepuasan kerja, dan komitmen
organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan usaha kuliner di Purwokerto.

Kata Kunci: motivasi; kepuasan kerja; kinerja karyawan; komitmen organisasi; kuliner.

Abstract

Employee performance is a crucial factor for the sustainability and development of any
business, including in the highly competitive culinary sector. Various aspects such as
motivation, job satisfaction, and organizational commitment play a role in determining the
quality of employee performance. This study aims to assess the influence of motivation, job
satisfaction, and organizational commitment on employee performance in culinary businesses
in Purwokerto. The research method used was quantitative with a survey method. The
number of samples taken was 150 people. The sampling technique used was purposive
sampling. The employees had a minimum qualification of having worked for 6 months. They
came from culinary businesses in West Purwokerto, East Purwokerto, North Purwokerto, and
South Purwokerto. The research variables included three independent variables, namely
motivation, job satisfaction, and organizational commitment, and one dependent variable,
namely employee performance. Primary data was measured using a Likert scale. The data
analysis technique used multiple linear regression tests, and the data was processed using
SPSS 25 software. The study results showed that motivation, job satisfaction, and
organizational commitment had a positive and significant effect on the performance of
culinary business employees in Purwokerto.

Keywords: motivation; job satisfaction; employee performance; organizational commitment; culinary.

SEIKO : Journal of Management & Business, 8(2), 2025 | 734



Pengaruh Motivasi, Kepuasan Kerja, dan Komitmen Organisasi....

Copyright (c) 2025 Hermin Endratno

0 Corresponding author :
Email Address : herminendratno@ump.ac.id

PENDAHULUAN

Bidang kuliner merupakan salah satu sektor usaha yang tumbuh dengan cepat di
Indonesia, baik khususnya di kota-kota besar maupun daerah berkembang, tidak terkecuali
Purwokerto. Pada tahun 2023, usaha kuliner meliputi penyediaan makanan dan minuman di
Indonesia mencapai 4,85 juta usaha, meningkat sekitar 21,13 % dibandingkan tahun 2016 yang
berjumlah 4,01 juta usaha. Berdasarkan kategori usaha, sebanyak 24,75% merupakan usaha
restoran dan rumah makan, 14,55% adalah penyediaan makanan dan minuman keliling, serta
3,48% merupakan usaha jasa boga (BPS, 2024). Purwokerto merupakan salah satu kota
berkembang di Jawa Tengah dengan potensi bisnis kuliner yang menjanjikan. Kota ini
memiliki keunggulan berupa keberagaman kuliner tradisional, pertumbuhan ekonomi yang
stabil, serta lokasi strategis sebagai jalur transit dan tujuan wisata. Purwokerto adalah ibu kota
dari Kabupaten Banyumas. Pada tahun 2018, jumlah rumah makan atau restoran di
Kabupaten Banyumas mencapai 844 unit dan meningkat pada tahun 2020 mencapai 996 unit
meskipun pada akhirnya menurun pada tahun 2021 menjadi 116 unit (BPS Jawa Tengah, 2022).
Penurunan tersebut diduga disebabkan karena terdampak wabah covid-19 yang
melumpuhkan berbagai bidang usaha termasuk kuliner. Namun, kini usaha kuliner di
Kabupaten Banyumas meningkat lagi. Menurut Kepala Dinas Tenaga Kerja, Koperasi, dan
UKM Kabupaten Banyumas, Wahyu Dewanto, terdapat 90.000 pelaku UMKM di Banyumas
dan 30% atau sekitar 27.000 bergerak di bidang kuliner (Radar Banyumas, 2024). Keberadaan
usaha kuliner ini tidak hanya mendukung pertumbuhan ekonomi daerah, tetapi juga
menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang besar.

Dalam era kompetisi yang semakin ketat, keberhasilan suatu usaha kuliner tidak
hanya dipengaruhi oleh inovasi produk, tetapi juga kualitas sumber daya manusianya, salah
satunya adalah kinerja karyawannya (Robbins & Judge, 2020). Kinerja karyawan menjadi
faktor penting yang memengaruhi keberhasilan usaha kuliner karena mereka berkontribusi
secara langsung dalam mempertahankan kualitas produk, pelayanan, dan kepuasan
pelanggan. Kinerja menunjukkan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan (Mangkunegara, 2017). Kinerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
yang bersifat individu maupun organisasi. Beberapa aspek yang dapat mempengaruhi kinerja
karyawan antara lain motivasi, kepuasan kerja, dan komitmen organisasi (Luthans, 2014).

Motivasi yang tinggi mampu mendorong karyawan untuk bekerja dengan lebih
optimal. Kepuasan kerja berperan penting dalam menciptakan suasana kerja yang nyaman
dan produktif. Berdasarkan teori Herzberg (Two-Factor Theory), faktor motivasi (achievement,
recognition, responsibility) menjadi penentu utama kepuasan kerja (Herzberg et al., 1959).
Robbins & Judge (2020) menyatakan motivasi kerja yang tinggi secara positif berhubungan
dengan kepuasan kerja. Berdasarkan teori sikap, kepuasan kerja berperan penting dalam
mendorong terbentuknya komitmen terhadap organisasi (Fishbein & Ajzen, 1975). Komitmen
terhadap organisasi membuat mereka setia dan berkontribusi pada keberlangsungan usaha.
Hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap komitmen organisasi (Ramadhani & Rinaldi, 2023). Apabila ketiga faktor
ini tidak dikelola dengan baik, maka kinerja karyawan akan menurun dan dapat menghambat
daya saing usaha kuliner.

Motivasi kerja berperan sebagai pendorong internal yang mendorong individu untuk
bekerja dengan sungguh-sungguh demi mencapai tujuan tertentu. Karyawan yang memiliki
motivasi tinggi cenderung lebih produktif, kreatif, dan konsisten dalam menyelesaikan tugas
(Hasibuan, 2019). Hal tersebut didukung oleh penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
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motivasi dapat meningkatkan kinerja karyawan (Ariani et al., 2020; Hadiwijaya & Ahmad,
2023; Muhtarom et al., 2023; Octavia et al., 2023; Laviola et al., 2025). Namun, penelitian lain
menyebutkan motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Ervina et al., 2023;
Syawal et al., 2024).

Kepuasan kerja mencerminkan tanggapan yang efektif atau emosional terhadap
berbagai aspek pekerjaan, yang mencakup perasaan individu terhadap pekerjaannya. Hal ini
juga mencakup pemahaman yang luas tentang pekerjaan seseorang, termasuk perbedaan
antara kompensasi yang diterima dan yang dianggap wajar (Fitri et al., 2022). Perusahaan
harus memprioritaskan kepuasan kerja untuk meningkatkan kinerja secara keseluruhan
karena bertindak sebagai jembatan antara berbagai faktor (Nurkumalasari & Mustafa, 2024).
Karyawan yang merasa puas dengan pekerjaannya cenderung meningkat kinerjanya. Hal
tersebut didukung oleh penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja dapat
meningkatkan kinerja karyawan (Suwandi & Mandahuri, 2020; Siregar, 2022; Muhtarom et al.,
2023; Mulyaningtyas & Soliha, 2023). Namun, penelitian lain menyebutkan kepuasan kerja
tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Fauziek & Yanuar, 2021; Nurhandayani, 2022).

Komitmen organisasi mengacu pada keterikatan emosional serta sikap kesiapan
karyawan untuk memberikan kontribusi dan tetap bertahan dalam organisasi. Karyawan
yang memiliki tingkat komitmen tinggi cenderung menunjukkan loyalitas, kedisiplinan, dan
kesediaan untuk bekerja lebih dari yang diharapkan demi kemajuan organisasi (Meyer &
Allen, 1997). Usaha kuliner memerlukan pelayanan yang cepat, kualitas yang terjaga, dan
kepuasan pelanggan sehingga komitmen organisasi menjadi faktor kunci dalam
mempertahankan konsistensi kinerja karyawan. Hal tersebut didukung oleh penelitian
terdahulu yang menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan (Fitri & Endratno, 2021; Ulhaq et al., 2024). Namun, penelitian lain
menyebutkan komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Suhardi et
al., 2021; Jannah et al., 2024).

Penelitian terkait sumber daya manusia (SDM) khususnya karyawan pada usaha
kuliner di Purwokerto masih sangat jarang. Padahal, SDM yang profesional sangat
menentukan keberhasilan suatu usaha kuliner. Usaha kuliner di Purwokerto terus
bermunculan baik di wilayah Purwokerto Barat, Purwokerto Timur, Purwokerto Utara,
maupun Purwokerto Selatan. Namun, beberapa usaha ditemukan ramai pengunjung pada
awal pembukaan, tetapi hanya selang beberapa bulan kemudian menurun dan mengalami
gulung tikar. Oleh karena itu, penelitian terkait SDM pada usaha kuliner di Purwokerto
menjadi penting. Penelitian yang telah dilakukan di wilayah Purwokerto adalah penelitian
pada PT Samasta Boga Indonesia yang terletak di Purwokerto Timur (2 cabang), selain di
Purbalingga (1 cabang), dan Tegal (1 cabang). PT Samasta Boga Indonesia bergerak di bidang
food and beverage yang secara profesional menyediakan layanan jasa makanan dan minuman.
Variabel penelitian adalah lingkungan kerja, beban kerja, kompensasi, komunikasi, dan
kepuasan kerja karyawan dengan jumlah responden sebanyak 115 karyawan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa lingkungan kerja, beban kerja, kompensasi dan komunikasi
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan (Umroh & Sutarmin, 2024).

Kebaruan penelitian ini adalah meneliti tiga variabel independen pada usaha kuliner
di Purwokerto, yaitu motivasi, kepuasan kerja, dan komitmen organisasi terhadap variabel
dependen kinerja karyawan. Hal ini berbeda dengan variabel yang diteliti oleh Umroh &
Sutarmin (2024) dan Fajri & Rohyani (2025) meskipun lokasi penelitian di wilayah Purwokerto
juga. Selain itu, usaha kuliner yang diteliti juga berbeda. Penelitian sebelumnya dilakukan
pada satu perusahaan, sedangkan penelitian ini dilakukan pada beberapa usaha kuliner di
wilayah Purwokerto Barat, Purwokerto Timur, Purwokerto Utara, dan Purwokerto Selatan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi, kepuasan kerja, dan komitmen
organisasi terhadap kinerja karyawan usaha kuliner di Purwokerto.

METODOLOGI
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan
metode survei karena memungkinkan pengumpulan data secara langsung dari responden
melalui kuesioner yang terstruktur (Sugiyono, 2022). Jumlah sampel yang diambil adalah 150
orang. Teknik perolehan sampel menggunakan purposive sampling yang memiliki kualifikasi
karyawan minimal sudah bekerja selama 6 bulan dan berasal dari usaha kuliner di wilayah
Purwokerto Barat, Purwokerto Timur, Purwokerto Utara, dan Purwokerto Selatan. Variabel
penelitian meliputi tiga variabel independen, yaitu motivasi (8 item/pernyataan), kepuasan
kerja (5 item/pernyataan), dan komitmen organisasi (10 item/ pernyataan), serta satu variabel
dependen, yaitu kinerja karyawan (9 item/pernyataan). Kuesioner langsung disebarkan
kepada karyawan sehingga data yang diperoleh merupakan data primer. Data primer diukur
menggunakan skala likert dengan skor yang diberikan pada setiap jawaban responden
adalah: 1) Jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor 5; 2) Jawaban Setuju (S) diberi skor 4; 3)
Jawaban Netral (N) diberi skor 3; 4) Jawaban Tidak Setuju (TS) diberi skor 2, dan 5) Jawaban
Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1. Penelitian ini menggunakan analisis regresi
berganda.Alat yang digunakan adalah software SPSS 25.

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan Teori Dua Faktor (Two-Factor Theory) Herzberg et al. (1959), faktor
motivasi dikelompokkan menjadi faktor higienis (gaji, kondisi kerja, kebijakan), dan
faktor motivator (penghargaan, pencapaian, tanggung jawab). Faktor motivasi
terbukti memiliki peran yang lebih signifikan dalam meningkatkan kepuasan dan
kinerja karyawan. Berdasarkan Teori Harapan (Expectancy Theory) Vroom (1964),
karyawan akan termotivasi apabila mereka percaya bahwa usaha yang dilakukan
akan menghasilkan kinerja yang baik, dan kinerja tersebut akan memberikan hasil
yang sesuai dengan harapan. Hal ini sesuai dengan penelitian Sari et al. (2021),
Salsabilla & Suryawan (2022), dan Nurhalizah & Oktiani (2024), bahwa motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
H1: Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Robbins & Judge (2020) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai sikap emosional
positif yang dimiliki seseorang terhadap pekerjaannya, yang merupakan hasil dari
evaluasi terhadap pekerjaan tersebut. Berdasarkan Teori Harapan (Expectancy Theory)
Vroom (1964), kepuasan kerja dipengaruhi oleh keyakinan bahwa usaha yang
dilakukan akan menghasilkan kinerja yang baik, dan kinerja tersebut akan membawa
hasil yang berharga. Semakin jelas hubungan antara usaha dan hasil, semakin tinggi
tingkat kepuasan kerja, yang pada gilirannya berdampak pada peningkatan kinerja.
Berdasarkan Teori Kesenjangan (Discrepancy) Locke (1976), kepuasan kerja terjadi
ketika terdapat keselarasan antara harapan karyawan dan apa yang mereka terima.
Semakin kecil perbedaan antara harapan dan kenyataan, semakin tinggi tingkat
kepuasan, pada akhirnya memberikan dampak positif terhadap kinerja. Hal ini sesuai
dengan penelitian Fajri et al. (2022), Salsabilla & Suryawan (2022), dan Rukanda &
Faisal (2023) bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan.
H2: Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan Teori Tiga Komponen Meyer & Allen (1997), karyawan yang

memiliki komitmen afektif yang tinggi cenderung lebih termotivasi dan berusaha
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keras untuk mencapai target, sehingga kinerjanya meningkat. Komitmen kontinuan
membuat karyawan tetap bertahan karena kebutuhan, sementara komitmen normatif
mendorong mereka untuk bekerja berdasarkan rasa tanggung jawab moral.
Berdasarkan Teori Identitas Sosial Tajfel & Turner (2004), karyawan yang merasakan
bahwa identitas mereka terintegrasi dengan organisasi akan mengalami rasa bangga,
keterikatan, dan dorongan untuk memberikan kontribusi yang lebih baik terhadap
pencapaian kinerja organisasi. Hal ini sesuai dengan penelitian Andre & Hermanto
(2021), Badrianto & Astuti (2023), dan Rizal et al. (2023) bahwa komitmen organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

H3: Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Pengaruh Motivasi, Komitmen Organisasi, dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan

Teori Perilaku Organisasi Robbins & Judge (2020) menekankan bahwa kinerja
karyawan adalah hasil dari interaksi yang kompleks antara faktor individu (motivasi),
sikap kerja (kepuasan), dan ikatan psikologis (komitmen). Apabila ketiga faktor ini
berada pada tingkat yang tinggi secara bersamaan, maka karyawan akan termotivasi,
merasa puas, dan memiliki loyalitas yang tinggi, yang pada gilirannya akan
meningkatkan kinerja baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Hal ini sesuai dengan
penelitian Renata et al. (2021), Pramanita et al. (2022), dan Rusdin et al. (2022) bahwa
motivasi, kepuasan kerja, dan komitmen organisasi berpengaruh signifikan secara
simultan terhadap kinerja karyawan.

H4: Motivasi, kepuasan kerja, dan komitmen organisasi berpengaruh secara simultan
terhadap kinerja karyawan.

Kerangka Penelitian

Motivasi (X1) T
P (Herzberg, 1959)
| )
E ___| Kepuasan Kerja (X2) Kinerja Karyawan (Y)
""" | Robbins & Judge, 2020) (Locke, 1976)

H3+

Komitmen Organisasi (X3)
(Meyer & Allen, 1997) i

Gambar 1. Kerangka Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini adalah karyawan usaha kuliner di Purwokerto
yang berasal dari empat kecamatan, yaitu Purwokerto Barat, Purwokerto Timur,
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Purwokerto Utara, dan Purwokerto Selatan. Responden berjumlah 150 orang, terdiri
dari 61 orang (40,67 %) laki-laki dan 89 orang (59,33%) perempuan. Berdasarkan usia,
sebanyak 22 orang (14,67 %) berusia <20 tahun, 81 orang (54 %) berusia 21-30 tahun, 33
orang (22%) berusia 31-40 tahun, dan 14 orang (9,33 %) berusia >40 tahun. Berdasarkan
pendidikan terakhir, sebanyak 12 orang (8%) berpendidikan SD, 27 orang (18%)
berpendidikan SMP, 106 orang (70,67%) berpendidikan SMA, dan 5 orang (3,33%)
berpendidikan S1. Berdasarkan masa kerja, sebanyak 17 orang (11,33%) telah bekerja
selama 6 bulan, 24 orang (16%) telah bekerja antara 7-12 bulan, 109 orang (72,67 %)
telah bekerja selama lebih dari satu tahun.

Hasil Analisis Data

Berdasarkan hasil analisis data, seluruh variabel dependen dan independen
dinyatakan valid dan reliabel. Hasil uji asumsi klasik diketahui bahwa data
berdistribusi normal, tidak terjadi multikolinearitas, dan tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Uji Validitas
Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh item pernyataan pada setiap variabel

dinyatakan valid karena nilai rhitung > r tabel (0,1603) dan mempunyai nilai sig. <
0,05 (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Item/ r-hitung r-tabel Sig. Keterangan
Pernyataan
Kinerja 1 0,763 0,1603 0,000 Valid
Karyawan 2 0,781 0,000
3 0,758 0,000
4 0,691 0,000
5 0,723 0,000
6 0,554 0,000
7 0,579 0,000
8 0,721 0,000
9 0,723 0,000
Motivasi 1 0,769 0,1603 0,000 Valid
2 0,776 0,000
3 0,636 0,000
4 0,767 0,000
5 0,529 0,000
6 0,641 0,000
7 0,689 0,000
8 0,684 0,000
Kepuasan Kerja 1 0,588 0,1603 0,000 Valid
2 0,696 0,000
3 0,676 0,000
4 0,596 0,000
5 0,691 0,000
Komitmen 1 0,651 0,1603 0,000 Valid
Organisasi 2 0,718 0,000
3 0,199 0,000
4 0,392 0,000
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5 0,559 0,000
6 0,702 0,000
7 0,368 0,000
8 0,633 0,000
9 0,687 0,000
10 0,482 0,000

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Uji Reliabilitas
Berdasarkan hasil uji reliabilitas, indikator yang digunakan dalam pernyataan

kuesioner untuk masing-masing variabel dinyatakan reliabel karena nilai cronbach’s
alpha > 0,60 (Tabel 2) (Sugiyono, 2022).

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Standar Cronbach’s Keterangan
Alpha
Kinerja Karyawan 0,868 0,60 Reliabel
Motivasi 0,838 0,60 Reliabel
Kepuasan Kerja 0,645 0,60 Reliabel
Komitmen Organisasi 0,699 0,60 Reliabel

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Hasil Uji Normalitas

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa hasil perhitungan Monte Carlo Sig.
menunjukkan nilai sebesar 0,167 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data
terdistribusi secara normal (Tabel 3).

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 150
Normal Parametersa? Mean .0000000
Std. Deviation 2.81958127
Most Extreme Absolute .090
Differences Positive .044
Negative -.090
Test Statistic .090
Asymp. Sig. (2-tailed) .005¢
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 1674
tailed) 99% Confidence Interval Lower 157
Bound
Upper 177
Bound

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Hasil Uji Multikolonieritas

Berdasarkan hasil analisis, semua variabel memiliki nilai tolerance lebih besar
dari 0,1 (Tabel 4). Hal ini menunjukkan tidak terjadi korelasi antarvariabel bebas,
demikian pula berdasarkan nilai VIF juga menunjukkan bahwa tidak ada variabel
yang mempunyai nilai VIF > 10. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
multikolinearitas antar variabel dalam model regresi.

SEIKO : Journal of Management & Business, 8(2), 2025 | 740



Pengaruh Motivasi, Kepuasan Kerja, dan Komitmen Organisasi....

Tabel 4. Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients?
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Motivasi 679 1.473
Kepuasan Kerja 591 1.691
Komitmen Organisasi 676 1.479

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Hasil Uji Heterokedastisitas

Hasil analisis pada Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai sig. untuk semua

variabel berada di atas 0,05. Hal ini mengindikasikan tidak terjadi
heteroskedastisitas antarvariabel dalam model regresi.
Tabel 5. Hasil Uji Heterokedastisitas
Komitme
Kepuasa n
Motivas n Organisas Unstandardiz
i Kerja i ed Residual
Spearman Motivasi  Correlation 1.000 .554™ .396™ .041
's tho Coefficient

Sig. (2-tailed) . .000 .000 615

N 150 150 150 150
Kepuasan Correlation 554" 1.000 514" .066
Kerja Coefficient

Sig. (2-tailed) .000 . .000 425

N 150 150 150 150
Komitme  Correlation .396™ 514" 1.000 .028
n Coefficient
Organisas Sig. (2-tailed) .000 .000 . 731
i N 150 150 150 150
Unstanda Correlation 041 .066 .028 1.000
rdized Coefficient
Residual  Sig. (2-tailed) 615 425 731 .

N 150 150 150 150

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil analisis data diperoleh model regresi seperti yang disajikan pada Tabel 6.

Persamaan regresi sebagai berikut:
Y =3.670 + 0,536 X1 + 0,450 X2 + 0.172 X3

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 3.670 2.432 1.509 133
Motivasi 536 074 476 7.217 .000
Kepuasan Kerja 450 124 256 3.630 .000
Komitmen Organisasi 172 .067 169 2.560 011

Sumber: Data Primer Diolah, 2025
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Adapun penjelasannya sebagai berikut:

1. Nilai koefisien konstanta sebesar 3,670 dengan nilai positif dapat diartikan bahwa
dengan adanya variabel motivasi (X1), kepuasan kerja (X2), dan komitmen organisasi
(X3) akan mengalami peningkatan sebesar 367 %.

2. Nilai koefisien beta variabel motivasi (X1) sebesar 0,536, jika nilai variabel lain konstan
dan nilai variabel X1 mengalami peningkatan 1%, maka variabel kinerja karyawan (Y)
akan mengalami peningkatan sebesar 53,6 %. Begitu pula sebaliknya, jika nilai variabel
lain konstan dan variabel X1 mengalami penurunan 1%, maka variabel kinerja
karyawan (Y) akan mengalami penurunan sebesar 53,6 %.

3. Nilai koefisien beta variabel kepuasan kerja (X2) sebesar 0,450, jika nilai variabel lain
konstan dan nilai variabel X2 mengalami peningkatan 1%, maka variabel kinerja
karyawan (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 45,0%. Begitu pula sebaliknya,
jika nilai variabel lain konstan dan variabel X2 mengalami penurunan 1%, maka
variabel kinerja karyawan (Y) akan mengalami penurunan sebesar 45,0%.

4. Nilai koefisien beta variabel komitmen organisasi (X3) sebesar 0,172, jika nilai variabel
lain konstan dan nilai variabel X3 mengalami peningkatan 1%, maka variabel kinerja
karyawan (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 17,2%. Begitu pula sebaliknya,
jika nilai variabel lain konstan dan variabel X3 mengalami penurunan 1%, maka
variabel kinerja karyawan (Y) akan mengalami penurunan sebesar 17,2%.

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 7 menunjukkan nilai Adjusted R2 sebesar 0,561, artinya variabel
independen yang terdiri dari motivasi, kepuasan kerja, dan komitmen organisasi
dalam menjelaskan variabel kinerja karyawan sebesar 56,1% dan sisanya sebesar
43,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini.

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 7552 570 561 2.848
Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Uji F

Tabel 8 menunjukkan nilai F hitung sebesar 64,393 > F tabel 3,06 dan nilai sig.
0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini mengindikasikan regresi yang
terbentuk sudah masuk pada kriteria fit/cocok.

Tabel 8. Hasil Uji F

ANOVA-
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1567.338 3 522.446 64.393 .000p
Residual 1184.556 146 8.113
Total 2751.893 149

Sumber: Data Primer Diolah, 2025
Uji Hipotesis (Uji t/Parsial)
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Uji t merupakan uji untuk koefisien regresi parsial yang digunakan untuk
menilai apakah variabel independen (X) dapat secara parsial mempengaruhi variabel
dependen (Y) (Ghozali, 2021). Tabel 9 menunjukkan hasil sebagai berikut.

. Nilai t hitung variabel Motivasi (X1) sebesar 7,217 > nilai t tabel, yaitu 1,976 dan
nilai sig. yaitu 0,000 < 0,05, maka hipotesis pertama (H1) diterima, artinya variabel
motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

. Nilai t hitung variabel Kepuasan Kerja (X2) sebesar 3,630 > nilai t tabel, yaitu 1,976
dan nilai sig. yaitu 0,000 < 0,05, maka hipotesis kedua (H2) diterima, artinya variabel
kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

. Nilai t hitung variabel Komitmen Organisasi (X3) sebesar 2,560 > nilai t tabel, yaitu
1,976 dan nilai sig. yaitu 0,011 < 0,05, maka hipotesis ketiga (H3) diterima, artinya
variabel komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Hasil penelitian menunjukkan motivasi, kepuasan kerja, dan komitmen
organisasi secara parsial berpengaruh siginifikan terhadap kinerja karyawan.

Tabel 9. Hasil Uji t

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 3.670 2.432 1.509 133
Motivasi 536 074 476 7.217 .000
Kepuasan Kerja 450 124 256 3.630 .000
Komitmen Organisasi 172 .067 169 2.560 .011

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan motivasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, sehingga hipotesis pertama diterima. Motivasi yang
tinggi dapat meningkatkan kinerja karyawan usaha kuliner di Purwokerto. Hal ini
sesuai dengan teori dua faktor Herzberg et al. (1959), bahwa motivasi terbukti
berperan dalam meningkatkan kinerja karyawan karena mampu memberikan
dorongan intrinsik, meningkatkan kepuasan kerja, mendorong inovasi dan
kreativitas, serta mengurangi tingkat turnover dan absensi. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Amelia & Fratiwi (2023) bahwa motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Demikian pula, hasil penelitian Aziz & Sandi
(2023) bahwa motivasi yang tinggi dapat meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian
ini juga didukung oleh hasil penelitian Syawal et al. (2024) bahwa motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga hipotesis kedua diterima. Kepuasan
kerja yang dirasakan karyawan mempengaruhi kinerja karyawan usaha kuliner di
Purwokerto. Hal ini didukung oleh Robbins & Judge (2020), lingkungan kerja mampu
menciptakan kepuasan kerja sehingga berdampak pada peningkatan kinerja
karyawan. Umumnya, tingkat kepuasan kerja yang tinggi akan berkontribusi pada
peningkatan kinerja karyawan. Hal ini sesuai dengan penelitian Qurnain & Gazali
(2021) bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hal yang sama juga dilaporkan Prayoga & Wahyuningsih (2023) bahwa
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kinerja karyawan meningkat seiring dengan peningkatan kepuasan kerja karyawan.
Penelitian ini juga didukung oleh Azza et al. (2025) bahwa kepuasan kerja karyawan
mampu meningkatkan kinerja karyawan.

Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan komitmen organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga hipotesis ketiga diterima. Komitmen
yang tinggi dalam organisasi mampu meningkatkan kinerja karyawan usaha kuliner
di Purwokerto. Karyawan pada sektor usaha kuliner menyadari bahwa mereka
merupakan bagian integral dari organisasi sehingga sudah selayaknya menumbuhkan
rasa tanggung jawab dan komitmen terhadap keberlangsungan usaha. Hal ini sesuai
dengan Meyer & Allen (1997), karyawan dengan tingkat komitmen afektif yang kuat
biasanya memiliki motivasi yang tinggi dan menunjukkan kesungguhan dalam
mencapai target, sehingga berdampak positif pada peningkatan kinerjanya. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Ramadhani & Puspitadewi (2022) bahwa komitmen
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal yang
sama juga dilaporkan Rochmadona et al. (2024) bahwa komitmen yang tinggi mampu
meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian ini juga didukung oleh Ulhagq et al. (2024)
bahwa komitmen organisasi bepengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Pengaruh Motivasi, Kepuasan Kerja, dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja
Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi, kepuasan kerja, dan komitmen
organisasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, sehingga hipotesis keempat diterima. Motivasi yang tinggi dari karyawan
menciptakan kepuasan kerja dan berdampak pada tingginya kinerja karyawan usaha
kuliner di Purwokerto. Motivasi, kepuasan kerja, dan komitmen organisasi memiliki
keterkaitan yang erat dalam mempengaruhi kinerja karyawan. Karyawan yang
memiliki motivasi tinggi akan terdorong untuk bekerja secara optimal, sementara
kepuasan kerja memberikan perasaan positif yang membuat mereka lebih fokus dan
produktif. Di sisi lain, komitmen organisasi memperkuat loyalitas dan rasa tanggung
jawab terhadap perusahaan. Sinergi dari ketiga aspek tersebut menjadikan karyawan
lebih bersemangat, berdedikasi, dan konsisten dalam mencapai target kerja, sehingga
kinerjanya dapat meningkat secara signifikan. Hasil ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan Renata et al. (2021), Pramanita et al. (2022), Rusdin et al. (2022), dan Wiyani
& Suthanaya (2022) bahwa motivasi, kepuasan kerja, dan komitmen organisasi
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan. Kombinasi faktor
motivasi, kepuasan kerja, dan komitmen organisasi dapat meningkatkan kinerja
karyawan usaha kuliner di Purwokerto.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa.
a. Motivasi, kepuasan kerja, dan komitmen organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan usaha kuliner di Purwokerto.
b. Nilai Adjusted R Square yaitu 0,561, artinya variabel independen meliputi motivasi,
kepuasan kerja, dan komitmen organisasi memberikan sumbangsih terhadap
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kinerja karyawan sebesar 56,1%, sedangkan sisanya sebesar 43,9% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa motivasi, kepuasan kerja, dan
komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
usaha kuliner di Purwokerto. Oleh karena itu, pemilik dan pengelola usaha kuliner
perlu secara konsisten memperkuat ketiga aspek tersebut melalui berbagai upaya,
seperti penerapan sistem penghargaan, penciptaan lingkungan kerja yang nyaman,
serta pelibatan karyawan dalam proses pengambilan keputusan. Untuk penelitian
berikutnya, objek kajian dapat diperluas pada sektor usaha dan wilayah yang berbeda,
serta mempertimbangkan penambahan variabel lain, misalnya, kepemimpinan,
budaya organisasi, atau kondisi lingkungan kerja, agar diperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan.
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